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Abstract
One of the goals of community forest development is the rehabilitation of critical land by planting various types of plants that can improve the condition of the land while providing economic value to the community. The objectives of the study were to identify the types of community forest plantations, to determine the reasons for selecting species and to determine the selling system of community forest products. Data were collected through interviews with questionnaires guidance and field observation to pivate  forest  farmer in Air Kubang Village. Data analysis was done descriptively qualitative. The results showed that the types of community forest plants in Air Kubang  village varied enough to consist of  26 types of plants, namely Coffea robusta, Moses sp, Theobroma cacao, Archidendron pauciflorum, Paraserianthes falcataria, Arenga pinnata, Durio zibhetinus, Garcinia mangostana, Areca catechu, Myristica fragrans, Cocos nucifera, Piper nigrum, Schima wallichii, Hevea brasiliensi, Eugenia aromatic, Micelia champaca, Aleurites molluccana, Parkia speciosa, Swietenia mahagoni, Elaeis guinensis, Tectona grandis, Artocarpus integra, Bambusa sp., Artocarpus elastic, Aquilaria malaccensis and Hibiscus tiliaceus. Selection of plant species due to high economic value, conservation, self-consumption (subsistence), fast growing and producing, resistant to pests, easy to process, good wood shape and many benefits. The system of sale of forest products in timber plants using cubic system, the number of stems and wholasale while multi purpose tree species product system using wholasale and retail system. To gain sustainable benefits from private forests, farmers need to improve the diversity of plant species and also increase farmers' knowledge of forest product regulation.
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I. PENDAHULUAN
Pengertian hutan rakyat menurut undang undang RI No.41 tahun 1999 ialah hutan yang terdapat di atas tanah yang dibebani hak atas tanah seperti hak milik, hak guna usaha dan hak pakai. Menurut Departemen Kehutanan (2011), hutan rakyat di Indonesia cukup luas yaitu mencapai 1.560.229 ha atau 1,13% dari total kawasan hutan di Indonesia (133,69 juta ha).  Hutan rakyat ini tersebar di berbagai pulau di Indonesia termasuk di Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan dan sebagainya. Munculnya hutan rakyat ini diinisiasi karena adanya lahan-lahan kritis atau tidak produktif sehingga berdampak pada kerusakan lingkungan. Selain itu, hutan rakyat dipandang berpotensi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.  Menurut Hardjanto (2003), tujuan utama usaha hutan rakyat yakni meningkatkan kesejahteraan para petani, disamping manfaat lain seperti kayu dan hasil hutan lainnya; pengawetan tanah dan air; perlindungan tanaman-tanaman pertanian; dan perlindungan satwa liar. Selanjutnya Awang (2007) menyatakan bahwa tujuan jangka pendek penghijauan (dalam pembangunan hutan rakyat) adalah untuk mencegah banjir, erosi tanah dan kekeringan, meningkatkan produktivitas tanah, sedangkan dalam jangka panjang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bahkan hutan rakyat menjadi tumpuan kebutuhan akan kayu karena pasokan kayu dari hutan alam sudah tidak mencukupi kebutuhan dalam negeri, seperti halnya hutan rakyat di Jawa. Hutan rakyat di Jawa berpotensi memasok bahan baku kayu sampai 40% dari kebutuhan nasional yang kini mencapai 43 juta meter kubik per tahun (https://www.antaranews.com)
Hutan rakyat Tunas Karya 2 juga merupakan salah satu hutan rakyat di Desa Air Kubang Provinsi Lampung yang berasal dari lahan kritis atau tidak produktif. Hutan rakyat ini dulunya hampir semua berupa padang ilalang sehingga mengakibatkan lahan mudah terbakar, suhu menjadi panas dan ketersediaan air menjadi berkurang. Pada saat sekarang, masyarakat sekitar hutan yang tergabung dalam kelompok tunas karya 2 aktif melakukan penanaman pohon sehingga kondisi hutan rakyat saat ini sangat berbeda dengan kondisi sebelum terbangunnya hutan rakyat. Kondisi hutan rakyat tunas karya 2 saat ini lebih beragam terdiri dari berbagai jenis tanaman berkayu dan tanaman hasil hutan bukan kayu (HHBK).
Keragaman jenis tanaman hutan rakyat di Desa Air Kubang belum pernah diidentifikasi sebelumnya dan alasan-alasan pemilihan jenis belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan dalam rangka menyediakan data dan informasi awal mengenai keragaman jenis tanaman hutan rakyat sebagai basis data dalam pengembangan hutan rakyat di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tanaman yang ada di lahan hutan rakyat dan alasan-alasan penanaman jenis serta sistem penjualan produk-produk hutan rakyat yang sudah menghasilkan. Dalam penelitian ini juga diidentifikasi jenis-jensi tanaman yang ingin dikembangkan oleh kelompok petani hutan rakyat sesuai dengan preferensi masyarakat.
II. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kramat Jati, Desa air Kubang Kecamatan Air naningan Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung selama 2 bulan, yaitu dari bulan Februari sampai dengan bulan Maret tahun 2018 . Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja karena Dusun Keramat jati memiliki hutan rakyat yang cukup bagus di Provinsi Lampung dan pernah mendapat juara 3 nasional pada kategori pembangunan hutan rakyat (penghijauan).
B. Instrumen penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat tulis,  panduan kuesioner,  leptop, kamera digital, alat perekam suara (recorder), dan alat penunjang lainnya. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah kelompok petani hutan rakyat tunas karya 2 yang berlokasi di Dusun Kramat Jati. Desa Air Kubang.
C. Cara kerja

Data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan seperti data jenis tanaman, alasan pemilihan jenis, sistem penjualan, dan sebagainya sedangkan data sekunder adalah data yang berasal dari studi literatur, data monografi desa, hasil penelitian dan lain sebagainya.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner, metode survey serta observasi lapangan. Sampel pada penelitian ini  adalah kelompok petani hutan rakyat tunas karya 2. Sebanyak 30 orang petani hutan rakyat tunas karya 2 diambil sebagai responden. 
D. Analisis data

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2008), analisis deskriptif merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah pengelolaan hutan rakyat Tunas karya 2.

Hutan rakyat Tunas karya 2 pada awalnya berupa padang alang-alang seluas 200 hektar yang mengalami kondisi kritis karena pengelolaan secara terus-menerus oleh masyarakat yang datang pertama kali pada waktu itu (sekitar tahun 1968) belum menerapkan prinsip-prinsip konservasi. Akibatnya, wilayah sekitar mengalami erosi tanah dan kekeringan. Kondisi ini terjadi selama 10 sampai dengan 15 tahun (1980an). Pada tahun 2001, beberapa tokoh masyarakat mulai berinisiatif  untuk membentuk kelompok dan membangun hutan rakyat dengan cara melakukan penghijauan. Beberapa kendala yang dihadapi masyarakat pada saat itu adalah kurangnya modal dan tingkat kesadaran masyarakat untuk membangun hutan rakyat masih sangat rendah. Akan tetapi melalui upaya terus-menerus, kelompok masyarakat mendapat bantuan bibit dari pemerintah seluas 50 hektar  yang terdiri dari jenis kayu-kayuan dan multi purpose tree species (MPTS), akan tetapi bantuan bibit yang diterima masih kurang baik dari segi jumlah maupun minat masyarakat sehingga pengadaan bibit ditambah dari modal swadaya. Pada tahun 2003 kelompok tunas karya 2 dipercaya membangun hutan rakyat seluas 100 hektar.  Pembangunan hutan rakyat ini mulai terlihat hasilnya sekitar 3 tahun (tahun 2006/2007) yaitu munculnya mata air-mata air yang disalurkan ke rumah-rumah untuk dimanfaatkan masyarakat. Bersamaan dengan itu, masyarakat mulai menyadari akan penting dan manfaat dari hutan rakyat.  Pada tahun 2008, sekitar 80% tutupan hutan rakyat seluas 200 hektar semakin terlihat sehingga hutan rakyat tunas karya memenangkan lomba penghijauan tingkat nasional dengan  memperoleh juara ke-3.
Jenis tanaman hutan rakyat

Hutan rakyat tunas karya 2 di Desa Air Kubang memiliki luas 200 hektar yang terbagi dalam 2 zona, yaitu zona inti seluas 100 hektar ditanam secara campuran dan zona pendukung seluas 100 hektar ditanam secara agroforestri.  Menurut Puspitojati et al. (2014), 
hutan rakyat
campuran
ditanami
lebih
dari
satu
jenis tanaman keras dan hutan rakyat agroforestri merupakan kombinasi antara tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian. Pada zona inti,  jenis tanaman terdiri dari jensi kayu-kayuan seperti cempaka, mahoni, bamboo, sengon dan mentru (medang cengkeh) sedangkan pada zona pendukung jenis tanaman didominasi dari jenis-jenis MPTS. Berdasarkan hasil penelitian, jenis-jenis tanaman yang terdapat di hutan rakyat di Desa Air Kubang terdiri dari 26 jenis tanaman (Tabel 1). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sanudin dan Fauziyah (2015) yang menyatakan bahwa jenis tanaman penyusun hutan rakyat di Desa Sukamaju Kabupaten Ciamis terdiri dari tanaman kayu-kayuan seperti sengon, suren dan afrika, tanaman MPTS seperti petai, jengkol, manggis, durian, alpukat dan pala dan tanaman pertanian seperti kapulaga, pisang dan papaya.
Tabel 1. Jenis tanaman hutan rakyat di Desa Air Kubang

	No
	Jenis tanaman
	Nama latin

	1
	Kopi
	Coffea robusta

	2
	Pisang
	Musa sp.

	3
	Coklat
	Theobroma cacao

	4
	Jengkol
	Archidendron pauciflorum

	5
	Sengon
	Paraserianthes falcataria

	6
	Aren
	Arenga pinnata

	7
	Durian
	Durio zibhetinus

	8
	Manggis
	Garcinia mangostana

	9
	Pinang
	Areca catechu

	10
	Pala
	Myristica fragrans

	11
	Kelapa
	Cocos nucifera

	12
	Lada
	Piper nigrum

	13
	Puspa
	Schima wallichii

	14
	Karet
	Hevea brasiliensis

	15
	Cengkeh
	Eugenia aromatic

	16
	Cempaka
	Micelia champaca

	17
	Kemiri
	Aleurites molluccana

	18
	Petai
	Parkia speciosa

	19
	Mahoni
	Swietenia mahagoni

	20
	Sawit
	Elaeis guinensis

	21
	Jati
	Tectona grandis

	22
	Nangka
	Artocarpus integra

	23
	Bamboo
	Bambusa sp

	24
	Bendo
	Artocarpus elasticus

	25
	Gaharu
	Aquilaria malaccensis

	26
	Waru
	Hibiscus tiliaceus


Pemilihan Jenis Tanaman
Pemilihan jenis tanaman hutan rakyat oleh kelompok memiliki beberapa kriteria pemilihan jenis. Berdasarkan hasil penelitian, kelompok pettani hutan rakyat tertarik mengembangkan beberapa jenis tanaman seperti disajikan pada Tabel 2. Jenis tanaman yang paling diminati petani hutan rakyat adalah tanaman sengon. Sekitar 67% masyarakat tertarik menanam tanaman sengon karena alasan cepat tumbuh, cepat menghasilkan dan untuk kebutuhan sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sanudin dan Fauziyah (2015) yang menyatakan bahwa jenis tanaman sengon di Desa Sukamaju Kabupaten Ciamis banyak dipilih petani hutan rakyat karena kecepatan tumbuhnya yaitu 5 tahun, alsan lainnya yaitu karena mudah dipasarkan dan mudah memperoleh bibit. Selanjutnya, petani memilih jenis-jenis tanaman yang bernilai ekonomi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Maryati (2011) menemukan bahwa pemilihan jenis yang dilakukan masyarakat Paramasan Bawah di Kalimantan Selatan juga berdasarkan pertimbangan ekonomi dan kepastian pasar. Berbeda dengan hasil penelitian Suhardito (2002), petani memilih jenis tanaman kebun-talun karena alasan produktivitas, kemudahan pemasaran dan harga yang stabil. Mile (2007) menyatakan bahwa kegiatan awal yang perlu dilakukan dalam pengembangan hutan rakyat menjadi usaha agribisnis adalah identifikasi komoditas komerisal yang layak untuk dikembangkan. Komoditas yang dipilih disamping mempunyai keunggulan komperatif berupa keunikan produk yang dimiliki sesuai spesifik lokasi, harus pula memiliki keunggulan kompetitif (daya saing) baik dilingkungan domestik/lokal maupun internasional. Tabel 2 menyajikan jenis-jenis tanaman yang ingin dikembangkan oleh petani hutan rakyat tunas karya 2.
Tabel 2. Pemilihan jenis tanaman yang ingin dikembangkan petani hutan rakyat
	No
	Jenis tanaman
	Alasan pemilihan jenis

	1
	Sengon
	Cepat tumbuh, cepat menghasilkan, konsumsi, mudah dipasarkan 

	2
	Cempaka
	Bentuk kayu bagus, mudah diolah dan tahan hama 

	3
	Karet
	Bernilai ekonomi 

	4
	Durian
	Bernilai ekonomi, konsumsi, banyak manfaat

	5
	Mahoni
	Bernilai ekonomi 

	6
	Petai
	Bernilai ekonomi 

	7
	Manggis
	Bernilai ekonomi 

	8
	Mentru
	Bernilai ekonomi 

	9
	Jati
	Bernilai ekonomi tinggi

	10
	Kemiri
	Bernilai ekonomi 

	11
	Afrika
	Bernilai ekonomi 

	12
	Cengkeh
	Bernilai ekonomi 


Berdasarkan hasil wawancara, kayu rakyat di Desa Air Kubang pada umumnya dipergunakan untuk kebutuan sendiri (subsisten) sebagai bahan bangunan dan belum bersifat komersial. Menurut petani, hal ini dilakukan untuk menjaga kelestarian hutan rakyat. Jika pemanfaatannya sudah bersifat komersial, masyarakat khawatir pohon yang menjadi basis hutan rakyat dalam menjaga kestabilan lingkungan lama kelamaan akan habis. Meskipun demikian, petani akan menebang kayu jika sewaktu-waktu membutuhkan (tebang butuh). Beberapa jenis tanaman kayu yang sudah pernah dijual oleh petani hutan rakyat di Desa Air Kubang adalah sengon, cempaka, mentru dan mahoni. Kayu-kayu tersebut dijual ke panglong yang berada di Desa Air Kubang atau desa lain dalam satu kecamatan. Sebenarnya usaha kayu rakyat sangat menjanjikan bagi perekonomian petani hutan rakyat Air Kubang karena harga kayu cukup tinggi. Berdasarkan hasil penelitian harga kayu sengon di wilayah penelitian mencapai Rp 1.700.000/m3, harga kayu cempaka dan mahoni sebesar Rp 2.000.000/m3, harga kayu jati mencapai Rp 4.000.000/m3 dan harga kayu mentru mencapai Rp 1.800.000/m3. Pengusahaan hutan rakyat akan tetap lestari jika petani mengelola hutan rakyat berdasarkan prinsip-prinsip lestari seperti memperhatikan ukuran diameter, stok tegakan, konsep riap dan sebagainya. Oleh karena itu, pengetahuan petani perlu ditingkatkan terutama terkait pengaturan hasil hutan rakyat agar kelestarian hasil terjaga.
Sistem penjualan produk hutan rakyat

Sistem penjualan produk hutan rakyat di Desa Air Kubang terbagi menjadi 2, yaitu sistem penjualan kayu rakyat dan sistem penjualan produk-produk MPTS. Pada kayu rakyat, penjualan dilakukan dengan sistem kubikasi, batang pohon dan borongan dengan alasan-alasan tertentu. Sistem kubikasi dilakukan petani dengan alasan harga jual tidak dipermainkan tengkulak sedangkan sistem per batang pohon dan borongan dilakukan petani dengan alasan kemudahan penjualan.  Masing-masing sistem memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Ratnaningrum (2009), kelemahan sistem kubikasi adalah banyak petani yang belum bisa menggunakan tabel tarif volume kayu yang digunakan dalam perhitungan volume sehingga menyulitkan petani untuk menghitung volume pohon sedangkan kelemahan sistem per batang dan borongan adalah harga jual kayu menjadi rendah terutama petani yang tidak mengetahui informasi pasar. Sistem kubikasi adalah sistem yang paling baik karena menciptakan keadilan bagi petani dan pembeli kayu (tengkulak).
Sistem kubikasi merupakan sistem penjualan kayu berdasarkan volume pohon, Sistem per batang pohon yaitu sistem penjualan kayu dengan menghitung jumlah batang pohon sedangkan sistem borongan merupakan sistem penjualan berdasarkan luasan tertentu dari hutan rakyat.. Hasil penelitian Ardelina et al. (2015) menemukan bahwa sistem penjualan kayu tanpa menghitung volume pohon atau tegakan sengon sangat berpotensi menimbulkan kehilangan keutungan bagi para petani hutan rakyat. Sistem penjualan kayu sengon dengan sistem penjualan kayu per batang menimbulkan potensi kehilangan keuntungan sebesar 24,99%, sedangkan sistem borongan menimbulkan kehilangan keuntungan sebesar 32,19%. 


Sistem penjualan produk MPTS dari hutan rakyat dilakukan secara borongan dan eceran. Produk-produk tersebut antara lain durian, manggis, pinang, nangka, jengkol, pisang, kopi, lada, cengkeh, petai, manggis dan lain-lain. Produk-produk tersebut dijual secara borongan ke beberapa daerah di Provinsi lampung seperti daerah Gisting, pringsewu, Kotaagung dan bahkan sampai ke Jakarta. Produk-produk yang dijual secara eceran dijual petani di pinggir jalan. Biasanya produk jumlahnya tidak terlalu banyak.
Sistem penjualan produk kayu maupun hasil hutan bukan kayu di Desa Air Kubang memang masih perlu perbaikan, terutama sistem penjualan kayu yang dilakukan berdasarkan jumlah batang dan borongan. Dalam hal ini petani berada di posisi tawar yang lemah dan banyak dirugikan. Oleh karena itu, sistem kubikasi sangat penting diketahui oleh petani melalui pelatihan-pelatihan penggunaan tabel tarif volume kayu dan pengukuran volume pohon.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis tanaman hutan rakyat terdiri dari 26 jenis yang terdiri dari tanaman kayu-kayuan dan tanaman MPTS, yaitu kopi, pisang, coklat, jengkol, sengon, aren, duren, manggis, pinang, pala, kelapa, lada, mentru, karet, cengkeh, cempaka, kemiri, petai, mahoni, sawit, Jati, nangka, bambu, bendo, gaharu, waru
2. Beberapa pertimbangan petani dalam pemilihan jenis tanaman hutan rakyat adalah pertimbangan ekonomi (untuk dijual dan konsumsi sendiri), sebagai bahan bangunan (pertukangan) dan sebagai tanaman konservasi
3. Sistem penjualan produk hutan rakyat terdiri dari sistem kubikasi, per batang pohon dan borongan untuk produk kayu dan sistem borongan dan eceran untuk produk MPTS.
B. Saran

Beberapa hal yang dapat disarankan dalam penelitian ini adalah:

1. Perlunya peningkatan keragaman jenis tanaman dan jumlah tanaman dari jenis komersial
2. Pemberian bantuan bibit sebaiknya dari jenis-jenis yang disukai masyarakat

3. Perlunya peningkatan pengetahuan petani tentang sistem pengaturan hasil hutan rakyat agar terwujudnya prinsip-prinsip kelestarian
4. Perlunya peningkatan pengetahuan petani dalam pengukuran volume pohon dan penerapan tabel tarif volume kayu.
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